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Abstrak: Kantor Desa Pematang Berangan merupakan satu instansi yang melakukan pendataan penduduk 
terutama pendataan  Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK), Surat Kelahiran, Surat Kematian, 
dan Surat Keterangan Pindah dan lain sebagainya. Bagian administrasi biasanya merekap data-data penduduk 
setiap bulannya dan menjadikan laporan yang diserahkan kepada kepala desa. Akan tetapi laporan yang 
disajikan tidak menghasilkan informasi yang detail sehingga menyulitkan kepala desa dalam pengambilan 
keputusan ataupun tindakan berkaitan dengan data penduduk. Untuk membantu kinerja kepala Desa dalam 
pembacaan laporan dan pengambilan keputusan. Sistem yang dapat digunakan yaitu sistem informasi 
eksekutif menggunakan metode drill down. Dengan ada nya system ini kepala desa akan lebih mudah dalam 
membaca seluruh data kependudukan di desa pematang berangan. 

 
Kata kunci: Desa Pematang Berangan Sistem Informasi Ekseketif, Kependudukan, Metode Drill Down,  
 
Abstract: The Pematang Berangan Village Office is an agency that carries out population data collection, 
especially data collection on Identity Cards (KTP), Family Cards (KK), Birth Certificates, Death 
Certificates, and Transfer Certificates and so on. The administration section usually recaps population data 
every month and makes a report which is submitted to the village head. However, the report presented does 
not produce detailed information, making it difficult for the village head to make decisions or take actions 
related to population data. To assist the performance of the village head in reading reports and making 
decisions. The system that can be used is the executive information system using the drill down method. With 
this system, the village head will find it easier to read all population data in Pematang Berangan Village. 

 
Keywords: Executive Information System, Population, Drill Down Method, Pematang Berangan Village 
	
1. PENDAHULUAN 

Kantor Desa Pematang Berangan merupakan satu instansi pemerintahan di rokan hulu yang melakukan 
pendataan administrasi kependudukan di wilayah desa pematang berangan.[1] Bagian administrasi desa 
biasanya merekap data-data penduduk setiap bulannya dan menjadikan laporan yang diserahkan kepada 
kepala seksi kependudukan untuk dilaporkan kepada kepala Desa. Akan tetapi laporan yang disajikan tidak 
menghasilkan informasi yang detail sehingga menyulitkan kepala desa dalam pengambilan keputusan 
ataupun tindakan berkaitan dengan data penduduk. Dalam rangka peningkatan mutu kinerja dan 
mempermudah kepala desa dalam pengambilan keputusan ataupun tindakan berkaitan dengan data penduduk 
maka kepala desa memerlukan sistem informasi yang telah ringkas dan ditampilkan dalam bentuk grafik 
ataupun laporan sehingga mempermudah pembacaan laporan. 

Penggunaan teknologi komputer mempermudah kinerja orang-orang dalam pengelolaan data dan 
informasi[2], sehingga peneliti memanfaatkan teknologi komputer untuk dapat membuat sebuah sistem 
berbasis komputer yang dapat membantu kinerja kepala Desa dalam pembacaan laporan dan pengambilan 
keputusan. Sistem merupakan suatu elemen yang saling keterkaitan satu sama lain tanpa dapat 
terpisahkan.[3] sedangkan informasi merupakan data berupa fakta yang disimpan menjadi sesuatu yang 
berguna.[4] kemudian sistem informasi merupakan sekumpulan laporan yang bermanfaat bagi pengguna 
yang disajikan dalam bentuk aplikasi.[5][6] adapun sistem yang dapat digunakan yaitu sistem informasi 
eksekutif. Sistem informasi eksekutif adalah sistem berbasis komputer yang mampu melayani kebutuhan 
informasi mutakhir dan mampu mengakses secara langsung pada laporan-laporan manajemen. Biasanya 
sangat mudah digunakan, didukung dengan grafik, menyajikan laporan pengecualian,  dan mampu 
melakukan penelusuran lebih rinci terhadap informasi yang diperolehnya.[7] Namun untuk mempermudah 
pembentukan laporan dan grafik, maka dibutuhkan sebuah metode dalam sistem informasi eksekutif, oleh 
karena itu peneliti menggunakan metode drill down. Drill Down dapat memberikan informasi dan dapat 
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diakses secara hierarkis, mulai dari yang bersifat umum kemudian dipecah hingga ke level yang lebih 
detail.[8] Dengan pendekatan ini eksekutif dapat mengeluarkan tampilan ringkas dan kemudian secara 
berurutan menampilkan detail dari tingkat yang lebih rendah. Drill Down ini akan terus dilakukan sampai 
eksekutif merasa puas bahwa mereka telah mendapatkan jumlah detail sesuai kebutuhan. Drill Down berarti 
bahwa eksekutif dapat memulai dari gambaran sekilas dan kemudian secara bertahap mengambil informasi 
yang lebih terinci.[9] Drill Down merupakan kebalikan dari konsolidasi yang memungkinkan data yang 
ringkas dijabarkan menjadi data yang lebih detail.[10] Dengan adanya sistem informasi eksekutif 
menggunakan metode drill down maka kepala desa pematang berangan mudah membaca laporan 
kependudukan dan dapat segera mengambil keputuan mengenai data penduduk.  

2. METODE PENELITIAN 

 
Metode	 penelitian	 yang	 peneliti	 lakukan	 dimulai	 dari	 kebutuhan	 (requrement),	
rancangan	 (design),	 penerapan	 (implementation),	 verifikasi	 (verification),	 dan	
perawatan	(maintenance).	Tahapan	metode	penelitian	disajikan	pada	gambar	1.	

	

	

	
	

	
	

	
Gambar 1. Metode Penelitian 

Keterangan : 

a. Requirement 
Kebutuhan penelitian ini yaitu : 
1. Data 

Data yang digunakan yaitu data  kependudukan di desa pematang berangan, kecamatan rambah, 
kabupaten rokan hulu. 

2. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan yaitu laptop dengan spesifikasi RAM 4 Gb, Hardisk 250 Gb dan 
Processor Intel Core I5. 

3. Perangkat Lunak 
Perangkat lunak yang digunakan yaitu sistem operasi windows 10, microsoft office, Google Chrome, 
Laragon dan Visual Studio Code. 

b. Design 
Perancangan aplikasi menggunakan Unified Modeling Language (UML). 

c. Implementation 
Metode Drill Down diimplementasikan ke dalam pemrograman sesuai dengan sistem yang berjalan. 

d. Verification 
Pengujian dari penerapan metode  drill down dan sistem yang berjalan. 

e. Maintenance 
Setiap hasil uji dari metode dan sistem yang memiliki hasil yang tidak baik maka dilakukan perbaikan dan 
mengulang pada tahapan metode penelitian yang dibutuhkan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penerapan Metode Drill Down 

Berikut ini merupakan contoh penerapan metode drill down terhadap data kependudukuan desa 
pematang berangan. Sebagai sampel peneliti memberikan contoh jenis data kelahiran di desa pematang 
berangan 2020. Adapun data kelahiran desa pematang dapat dilihat pada Gambar 2. 
 

Tgl	 Jenis	Data	 Jumlah	
Jan-20	 Kelahiran	 40	
Feb-20	 Kelahiran	 36	
Mar-20	 Kelahiran	 20	
Apr-20	 Kelahiran	 50	
Mei-20	 Kelahiran	 64	
Jun-20	 Kelahiran	 46	
Jul-20	 Kelahiran	 18	
Agt-20	 Kelahiran	 60	
Sep-20	 Kelahiran	 28	
Okt-20	 Kelahiran	 70	
Nov-20	 Kelahiran	 80	
Des-20	 Kelahiran	 54	

       Gambar 2. Data Kelahiran Desa Pematang Berangan 

Setelah memperoleh data kelahiran seperti gambar 2, selanjutnya menerapkan metode drill down dimana 
jenis data kelahiran diurutkan dari terkecil ke terbesar. Adapun hasil penerapan metode drill down dapat 
dilihat panda gambar 3. 
 

Tgl	 Jenis	Data	 Jumlah	
Jul-20	 Kelahiran	 18	
Mar-20	 Kelahiran	 20	
Sep-20	 Kelahiran	 28	
Feb-20	 Kelahiran	 36	
Jan-20	 Kelahiran	 40	
Jun-20	 Kelahiran	 46	
Apr-20	 Kelahiran	 50	
Des-20	 Kelahiran	 54	
Agt-20	 Kelahiran	 60	
Mei-20	 Kelahiran	 64	
Okt-20	 Kelahiran	 70	
Nov-20	 Kelahiran	 80	

Gambar 3. Hasil Penerapan Metode Drill Down 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada gambar 3, maka dapat mempermudah pembacaan laporan 

berdasarkan jenis data kelahiran pada tahun 2020 di desa pematang berangan. 

3.2 Hasil Aplikasi 

Berikut merupakan hasil aplikasi sistem informasi eksekutif kependudukan desa pematang berangan 
dapat dilihat sebagai berikut: 
 

1. Tampilan Utama 
Tampilan utama disini merupakan tampilan saat user pertama kali mengakses aplikasi, dimana user 
diperintahkan untuk mengisi form login sebagai  izin akses user dalam menggunakan aplikasi. 
Adapan tampilan utama aplikasi dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 4. Tampilan Utama 

2. Tampilan Jenis Data 
Tampilan jenis data ini digunakan untuk menambahkan jenis data kependudukan yang dibutuhkan 
user dalam meninformasikan data kependudukan di desa pematang berangan. Adapun tampilan jenis 
data kependudukan dapat dilihat pada gambar 4. 

Gambar 5. Tampilan Jenis Data 
 

3. Tampilan Data Kependudukan 
Tampilan data kependudukan ini digunakan user untuk menginputkan data kependudukan desa 
pematang berangan berdasarkan jenis data yang telah ditentukan user. Adapun tampilan data  
kependudukan dapat dilihat pada gambar 5. 

 
 

Gambar 6 . Tampilan Data Kependudukan 
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4. Tampilan Keputusan 
Tampilan keputusan ini digunakan user untuk memberikan keputusan terkait dengan laporan data 
kependudukan desa pematang berangan yang telah diperoleh. Adapun tampilan keputusan dapat 
dilihat pada gambar 6 

 
Gambar 7. Tampilan Keputusan 

 
 

5. Tampilan Laporan 
Tampilan Laporan merupakan halaman yang menampilkan laporan keseluruhan data kependudukan 
berdasarkan jenis data penduduk di desa pematang berangan dalam bentuk grafik. Adapun tampilan 
laporan dapat dilihat pada gambar 7. 

 
 

Gambar 8. Tampilan Laporan Grafik 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti menyimpulkan bahwa dengan adanya sistem 
informasi eksekutif  menggunakan metode drill down maka dapat mempermudah kepala desa pematang 
berangan dalam membaca laporan data mengenai kependudukan dan dengan menggunakan data 
kependudukan maka dapat menerapkan metode drill down untuk meringkas pembacaan laporan. 
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